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Abstrak : Penelitian ini mengevaluasi sinergi antara prinsip keuangan syariah dan
pembangunan berkelanjutan melalui implementasi Green Sukuk di Indonesia.
Dengan menggunakan metode studi literatur, data dikaji dari berbagai sumber ilmiah
dan kebijakan resmi selama periode 2017–2024. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Indonesia telah memanfaatkan Green Sukuk untuk mendanai proyek
berwawasan lingkungan seperti energi terbarukan dan infrastruktur hijau, sejalan
dengan tujuan SDGs. Penerbitan Green Sukuk tidak hanya memperkuat posisi
Indonesia di pasar keuangan syariah global, tetapi juga mencerminkan aktualisasi
nilai maqashid syariah. Namun demikian, tantangan seperti rendahnya literasi
investor dan minimnya insentif fiskal masih menghambat optimalisasi instrumen ini.
Diperlukan penguatan kebijakan, transparansi proyek, serta edukasi publik untuk
meningkatkan efektivitas Green Sukuk sebagai pembiayaan pembangunan
berkelanjutan. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur mengenai
keuangan syariah berkelanjutan serta memberikan rekomendasi praktis bagi
pemerintah dan investor.

Kata Kunci: G reen Sukuk, Keuangan Syariah, Pembangunan Berkelanjutan, SDGs,
Investasi Hijau.

PENDAHULUAN
Dalam perkembangan era yang menempatkan keberlanjutan sebagai

prioritas utama di berbagai sektor, pasar keuangan global pun turut mengalami

transformasi. Sejalan dengan upaya mendukung prinsip pembangunan berkelanjutan,

Green Sukuk telah muncul sebagai instrumen keuangan inovatif yang menarik

perhatian dunia. Sebagai perpaduan antara prinsip syariah dan komitmen terhadap

kelestarian lingkungan, Green Sukuk kini semakin dianggap sebagai cara yang

menjanjikan untuk membiayai proyek-proyek ramah lingkungan. Di tengah

perkembangan pasar keuangan dunia, instrumen ini memainkan peran penting dalam

mendorong agenda keberlanjutan dan telah menjadi topik perhatian serius di

kalangan akademisi maupun praktisi keuangan (Arifudin Arifudin et al., 2024).
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Indonesia mengambil peran utama dalam penerbitan obligasi ramah

lingkungan di Asia Tenggara dengan meluncurkan green sukuk senilai US$ 1,25

miliar pada Maret 2018 (Karina, 2019). Penerbitan ini menjadi pencapaian global

karena merupakan green sukuk pertama yang diterbitkan oleh pemerintah suatu

negara (the world’s first sovereign green sukuk). Inisiatif tersebut mendukung visi

pembangunan berkelanjutan yang diusung dalam kerangka Sustainable

Development Goals (SDGs). SDGs sendiri menekankan enam pilar utama yaitu

Planet, Peop le , D ign ity , P rosperity , Jus tice , dan Partnersh ip yang menjadi fondasi

dalam membentuk masyarakat yang adil, makmur, dan berkelanjutan (Ermalena,

2017). Sayangnya, banyak proyek pembangunan yang dijalankan tanpa

mempertimbangkan aspek lingkungan, yang pada akhirnya dapat memperburuk

ketimpangan sosial.

Kajian ini berfokus pada upaya untuk menganalisis peran Green Sukuk

sebagai instrumen keuangan syariah dalam mendukung pembiayaan proyek-proyek

berkelanjutan di Indonesia. Melalui pendekatan studi literatur, penelitian ini juga

bertujuan untuk mengkaji sinergi antara prinsip-prinsip syariah dan konsep keuangan

berkelanjutan, khususnya dalam konteks implementasi Green Sukuk yang diterbitkan

oleh pemerintah maupun lembaga keuangan. Selain itu, penelitian ini menelusuri

perkembangan, tantangan, dan peluang yang dihadapi dalam pengembangan Green

Sukuk sebagai strategi pembiayaan pembangunan yang ramah lingkungan. Dari

analisis tersebut, kajian ini ditujukan untuk menghasilkan rekomendasi kebijakan dan

langkah strategis yang aplikatif bagi pemerintah, regulator, serta pelaku industri

keuangan syariah dalam memperkuat ekosistem Green Sukuk, baik di tingkat

nasional maupun global.

Green sukuk muncul sebagai inisiatif dan inovasi yang berkembang di

negara-negara maju, di mana kesadaran masyarakat terhadap pembangunan

berkelanjutan sangat tinggi. Pembangunan berkelanjutan tidak hanya berfokus pada

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memastikan bahwa aktivitas ekonomi dapat

memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana, tanpa eksploitasi berlebihan,

namun tetap menghasilkan manfaat yang optimal(Karina, 2019).

Dengan demikian, instrumen keuangan Syariah memiliki peluang untuk

berperan dalam mendorong pembangunan yang berkelanjutan. Secara esensial,



Herlina Wati, Hania Nuril Aida Rochmah, dan Nama Penulis3

84

prinsip-prinsip dalam keuangan Syariah mengandung nilai-nilai yang sejalan dengan

konsep pembangunan yang berwawasan lingkungan. Al-Qur’an secara tegas

menolak segala bentuk tindakan yang mengakibatkan kerusakan di muka bumi (QS

38:27–28, QS 30:41). Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berfokus pada

pertanyaan: bagaimana implementasi Green Sukuk di Indonesia dapat

mencerminkan sinergi antara prinsip keuangan syariah dan pembangunan

berkelanjutan?.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (lib ra ry research) yang

berfokus pada eksplorasi dan analisis kritis terhadap berbagai sumber tertulis yang

relevan. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang bersifat

eksploratif dan teoritis, yakni mengkaji implementasi Green Sukuk dalam kerangka

keuangan syariah dan pembangunan berkelanjutan. Data yang dikumpulkan berasal

dari artikel jurnal ilmiah terindeks nasional dan internasional, laporan kebijakan dari

lembaga resmi seperti Kementerian Keuangan Republik Indonesia (DJPPR), World

Bank , Is lam ic Deve lopm ent Bank , serta prosiding konferensi, buku akademik, dan

publikasi lainnya dalam rentang tahun 2017 hingga 2024. Proses pengumpulan data

dilakukan dalam tiga tahap: (1) identifikasi kata kunci seperti “green sukuk ,”

“susta inab le finance ,” “Is lam ic finance ,” dan “SDGs,” (2) seleksi sumber berdasarkan

relevansi judul, abstrak, dan isi dokumen, serta (3) klasifikasi berdasarkan tema

utama: implementasi kebijakan, sinergi syariah dan keberlanjutan, serta tantangan

dan prospek ke depan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan

metode analisis isi (conten t ana lys is) dengan cara mengelompokkan temuan

berdasarkan tema utama, membandingkan antar-sumber, dan menyusun sintesis

secara kritis.

HAS IL DAN PEMBAHASAN
1. Im p lem entasi G reen Sukuk d i Indonesia: S tud i Kasus dan

Perkem bangannya .
Implementasi Green Sukuk di Indonesia merujuk pada penerbitan serta

pemanfaatan instrumen keuangan ini guna membiayai proyek-proyek yang
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mendukung pelestarian lingkungan dan mitigasi perubahan iklim. Sejak

meluncurkan Green Sukuk pertama di dunia pada tahun 2018, Indonesia telah

mengambil peran sebagai pelopor dalam penggunaan instrument keuangan

syariah. Keuangan syariah memiliki peran strategis dalam mewujudkan

pembangunan berkelanjutan, salah satunya melalui penerbitan Green Sukuk.

Instrumen ini dikeluarkan oleh pemerintah maupun lembaga keuangan untuk

membiayai berbagai proyek yang mendukung pelestarian lingkungan, seperti

pembangunan infrastruktur hijau, energi bersih, efisiensi penggunaan energi,

pengelolaan sampah, dan program lingkungan lainnya. (Arifudin Arifudin et al.,

2024)

Di Indonesia, Green Sukuk diterapkan sebagai mekanisme pembiayaan

untuk mendukung proyek-proyek yang menitikberatkan pada perlindungan

lingkungan serta upaya mitigasi terhadap perubahan iklim. Instrumen ini menjadi

bagian dari strategi keuangan berkelanjutan yang mengintegrasikan nilai-nilai

syariah dengan tujuan pelestarian alam. Sejak menjadi negara pertama yang

menginisiasi penerbitan Green Sukuk pada tahun 2018, Indonesia berhasil

memposisikan dirinya sebagai pelopor dalam pemanfaatan keuangan syariah

guna mendukung agenda pembangunan berkelanjutan. Dalam implementasinya,

Green Sukuk dikeluarkan oleh pemerintah atau institusi keuangan sebagai

sumber pembiayaan bagi proyek-proyek yang mendukung keberlanjutan

lingkungan. Proyek-proyek tersebut mencakup pembangunan infrastruktur ramah

lingkungan, pemanfaatan energi terbarukan, peningkatan efisiensi energi,

pengelolaan limbah yang berkelanjutan, serta berbagai inisiatif lainnya yang

berfokus pada pelestarian alam (Mauliyah et al., 2023).
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Gambar.1 N ila i G reen Sukuk d i Indonesia 2018 -2023
Sumber: DJPPR Kemenkeu

Berdasarkan data DJPPR Kemenkeu: Nilai penerbitan green sukuk terus

meningkat dari tahun ke tahun. Proyek yang dibiayai mencakup: pembangunan

PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya), konservasi hutan, pengelolaan limbah,

hingga proyek transportasi ramah lingkungan seperti LRT dan MRT.

Perkembangan ini menunjukkan bahwa sukuk tidak hanya menjadi instrumen

keuangan negara, tetapi juga alat diplomasi iklim dan bukti nyata komitmen

Indonesia pada Paris Agreement.

Pada bulan Maret tahun 2018, pemerintah Indonesia berhasil

menciptakan sukuk negara di pasar internasional dengan nilai total sebesar 3

miliar dolar AS. Instrumen ini meliputi dari sukuk hijau global senilai 1,25 miliar

dolar AS (sekitar Rp16,7 triliun) dan sukuk global reguler senilai 1,75 miliar dolar

AS (Pujiantoro et al., 2021). Penerbitan sukuk hijau ini mendapat sambutan

positif dari pasar. Menteri Keuangan, Sri Mulyani, menyatakan bahwa minat

investor terhadap sukuk hijau dipengaruhi oleh keinginan mereka untuk

mendiversifikasi portofolio investasi. Kementerian Keuangan baru akan

menentukan jumlah penerbitan sukuk hijau untuk tahun 2019 setelah tercapainya

kesepakatan mengenai APBN 2019 bersama DPR. Meski begitu, sukuk hijau

tetap menjadi salah satu alternatif pembiayaan yang dipertimbangkan. Secara

global, Indonesia menjadi negara pertama yang meluncurkan green sukuk,

mengikuti jejak negara-negara seperti Prancis, Fiji, dan Polandia yang

sebelumnya telah menerbitkan obligasi hijau (green bonds) (Pujiantoro et al.,

2021).

Kehadiran sukuk hijau memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk

berpartisipasi aktif dalam upaya mengatasi dan merespons perubahan iklim, di

mana kolaborasi dari berbagai elemen, terutama masyarakat, sangat dibutuhkan

oleh pemerintah. Diharapkan melalui keterlibatan ini, masyarakat akan merasa

memiliki dan turut bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan serta

proyek-proyek ramah lingkungan yang dijalankan pemerintah. Selain itu,

masyarakat juga dapat memperoleh keuntungan langsung dari investasi yang

mereka tanamkan, baik dalam bentuk imbal hasil finansial maupun manfaat

jangka panjang berupa lingkungan yang lebih lestari.
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Dengan demikian, praktik Green Sukuk di Indonesia tidak hanya

merupakan contoh nyata dari keterlibatan sektor keuangan dalam pelestarian

lingkungan, tetapi juga mencerminkan kemajuan signifikan dalam

mengoptimalkan penggunaan dana untuk mendukung agenda pembangunan

berkelanjutan yang berdampak langsung pada kesejahteraan sosial dan

pelestarian lingkungan hidup.

2. S inerg i Konsep Syariah dan Keuangan Berkelan ju tan
Keuangan syariah adalah sistem finansial yang dijalankan berdasarkan

prinsip-prinsip Islam, yang menitikberatkan pada keadilan, keterbukaan, serta

tanggung jawab sosial. Instrumen keuangan syariah seperti sukuk, mudharabah,

dan musyarakah, dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan tanpa

menyimpang dari ketentuan syariah. Sistem ini memiliki potensi besar dalam

menyediakan pembiayaan bagi proyek-proyek yang berorientasi pada pelestarian

lingkungan. Sebagai contoh, sukuk hijau telah dimanfaatkan untuk mendukung

pendanaan proyek energi terbarukan, pembangunan infrastruktur berkelanjutan,

dan pengelolaan limbah. Menurut pernyataan dari salah satu perwakilan lembaga

keuangan syariah, sukuk hijau berhasil menarik minat investor yang memiliki

kepedulian terhadap isu lingkungan, sehingga membuka peluang baru dalam

dunia investasi berkelanjutan.(Ekonomi et al., n.d.)

Konsep Keuangan syariah dan keuangan berkelanjutan memiliki

kesamaan nilai-nilai fundamental yaitu sama-sama menekankan pada prinsip

keadilan, transparansi, dan tanggungjawab sosial. Dalam keuangan syariah,

larangan terhadap gharar (ketidakpastian) dan maysir (spekulasi) mendorong

terbentuknya sistem keuangan yang etis dan berbasis aktivitas riil. Prinsip-prinsip

ini sangat sejalan dengan semangat keberlanjutan, seperti keadilan lingkungan,

pengurangan kemiskinan, dan distribusi kesejahteraan secara adil (Anisa, 2025).

Green Sukuk muncul sebagai bentuk sinergi nyata antara prinsip-prinsip syariah

dan kebutuhan global akan pembiayaan ramah lingkungan. Instrumen ini telah

digunakan untuk membiayai berbagai proyek seperti energi terbarukan,

konservasi hutan, dan pengelolaan limbah. Dengan demikian, Green Sukuk tidak

hanya memenuhi aspek teknis syariah melalui akad seperti ijarah dan wakalah,

tetapi juga mengaktualisasikan nilai-nilai Islam seperti menjaga kelestarian bumi
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sebagaimana tercermin dalam ayat-ayat Al-Qur’an (QS 30:41 dan QS 38:27-28).

(Supriyadi et al., 2023)

Pemerintah Indonesia telah menggunakan Green Sukuk untuk mendanai

proyek-proyek yang mendukung tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Strategi ini memperlihatkan bahwa Green Sukuk bukan hanya sekedar instrumen

keuangan syariah, tetapi juga alat negara dalam membangun sistem

pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan (Yulitasari et al., 2024). Dari sisi

operasional, mekanisme syariah seperti akad ijarah dan wakalah dalam struktur

green sukuk memungkinkan terjadinya transparansi dan akuntabilitas dana,

sekaligus menjaga kepatuhan terhadap prinsip syariah. Hal ini memberikan

jaminan bahwa pembiayaan yang dihimpun digunakan untuk proyek-proyek yang

memiliki dampak ekologis nyata dan terukur.(Mohamad et al., 2023)

Partisipasi investor dalam green sukuk, khususnya dari kalangan mudan

dan muslim, terus meningkat seiring dengan naiknya kesadaran terhadap isu

lingkungan dan literasi keuangan syariah. Faktor seperti pengetahuan tentang

green finance, perilaku risiko, dan kepedulian terhadap lingkungan berkontribusi

besar terhadap niat investasi dalam instrumen ini (M Iqbal Affandi & Farida

Rahmawati, 2023). Meskipun memiliki potensi besar, sinergi antara konsep

syariah dan keuangan berkelanjutan masih menghadapi sejumlah tantangan.

Beberapa diantaranya adalah kurannya insentif fiskal, rendahnya pemahaman

investor, serta likuiditas pasar yang belum optimal. Untuk mengatasinya,

diperlukan dukungan regulasi, edukasi berkelanjutan, dan peningkatan

transparansi proyek yang didanai agar investor semakin percaya terhadap

efektivitas dan etika green sukuk sebagai instrumen keuangan masa depan.

(Safriya Ramadhani et al., 2023)

Keuangan syariah, yang berlandaskan prinsip Islam seperti keadilan,

transparansi, dan tanggung jawab sosial, sangat potensial untuk mendanai

proyek-proyek berwawasan lingkungan. Instrumen seperti green sukuk (sukuk

hijau) menjadi wujud nyata sinergi antara prinsip syariah dan tujuan keberlanjutan

global. G reen sukuk digunakan untuk mendanai proyek energi terbarukan,

konservasi, dan pengelolaan limbah, dengan mekanisme syariah seperti akad

ijarah dan wakalah, sekaligus menarik minat investor peduli lingkungan.

Pemerintah Indonesia memanfaatkannya sebagai bagian dari strategi
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pembangunan berkelanjutan (SDGs). Namun, meskipun prospektif, tantangan

tetap ada seperti minimnya insentif fiskal dan rendahnya pemahaman investor.

Oleh karena itu, regulasi, edukasi, dan transparansi proyek harus diperkuat agar

green sukuk semakin efektif sebagai instrumen keuangan masa depan.

3. G reen Sukuk sebaga i Inovasi Keuangan Syariah
Praktik Green Sukuk di Indonesia tidak hanya mencerminkan keterlibatan

sektor keuangan dalam upaya pelestarian lingkungan, tetapi juga menjadi

langkah strategis dalam mengarahkan sumber daya keuangan untuk

pembangunan yang berkelanjutan, dengan tetap mengintegrasikan prinsip-

prinsip Islam di dalamnya. Sebagai bagian dari keuangan hijau, Green Sukuk

dirancang untuk mengintegrasikan prinsip syariah dengan kebutuhan

pembangunan berkelanjutan. Inovasi ini muncul karena urgensi menghadapi

perubahan Iklim dan mendorong investasi yang beretika. Di Indonesia, Green

Sukuk pertama kali diterbitkan pada 2018 dan terus mengalami pertumbuhan

signifikan. Pemerintah memanfaatkan Green Sukuk untuk mendanai proyek-

proyek seperti energi terbarukan, pengelolaan sampah, dan konservasi hutan.

Hal ini menandai pergeseran peradigma keuangan syariah dari sekadar

pemenuhan hukum agama menjadi solusi keuangan berkelanjuta (M Iqbal

Affandi & Farida Rahmawati, 2023).

Keunikan Green Sukuk terletak pada kombinasi antara prinsip-prinsip

syariah dan tujuan keberlanjutan lingkungan. Sukuk ini tidak hanya menjanjikan

imbal hasil finansial, tetapi juga dampak sosial dan ekologis yang terukur. Dalam

konteks keuangan Islam, Green Sukuk menggunakan akad Ijarah atau wakalah

untuk menjaga kepatuhan terhadap syariah. Selain itu, proyek yang dibiayai

harus memenuhi kriteria proyek hijau sesuai dengan kerangka kerja yang

ditetapkan. Inilah yang membedakan Green Sukuk dari Sukuk Konvensional.

Inovasi ini memperluas cakupan keuangan syariah ke dalam isu-isu global

seperti krisis Iklim dan pembangunan inklusif (Sakti & Adityarani, 2020).

Perkembangan Green Sukuk juga mendapat dukungan dari tingginya

literasi keuangan dan kepedulian lingkungan masyarakat. Dalam penelitian

Cantika et al., menunjukkan bahwa pengetahuan tentang grren finance dan

kepedulian terhadap lingkungan secara signifikan meningkatkan niat investasi
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masyarakat pada Green Sukuk. Literasi keuangan memainkan peran penting

sebagai variabel moderasi dalam membentuk minat investasi generasi muda,

khususnya di Indonesia. Kampanye edukatif dan digitalisasi pemasaran Green

Sukuk menjadi strategi efektif untuk menarik partisipasi investor ritel. Selain itu,

institusi keuangan syariah juga memiliki peluang besar untuk memperluas produk

ini sebagai bagian dari tanggung jawab sosial. dengan begitu Green Sukuk

menjadi jembatan antara keuangan, agama, dan lingkungan hidup (Vira Prajna

Cantika et al., 2022).

Meskipun menjanjikan, Green Sukuk masih menghadapi beberapa

tantangan seperti keterbatasan insentif, likuiditas pasar yang rendah, serta

pemahaman investor yang belum merata. Oleh karena itu, diperlukan upaya

kolektif dari regulator, institusi keuangan, dan akademisi untuk memperkuat

ekosistem Green Sukuk. Pengembangan regulasi dan sertifikasi proyek hijau

yang transparan sangat penting untuk menjaga integritas pasar. Dalam jangka

panjang, Green Sukuk berpotensi menjadi salah satu pilar utama dalam

pembiayaan pembangunan berkelanjutan di negara-negara berpenduduk Muslim.

Kombinasi nilai religius dan keberlanjutan menjadikan instrumen ini sangat

relevan dengan tantangan global saat ini. Oleh karena itu, Green Sukuk pantas

dilihat sebagai inovasi strategis dalam transformasi keuangan syariah global

(Nurul Ma’rifah Engget et al., 2024).

S IMPULAN
Dalam penelitian ini, telah dibahas secara mendalam mengenai implementasi Green
Sukuk di Indonesia, sinergi antara konsep syariah dan keuangan berkelanjutan, serta
inovasi yang dihadirkan oleh Green Sukuk dalam konteks keuangan syariah. Dari
hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Green Sukuk tidak hanya berfungsi sebagai
instrumen keuangan yang inovatif, tetapi juga sebagai alat strategis dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan dan pelestarian lingkungan. Indonesia,
sebagai pelopor penerbitan Green Sukuk, telah menunjukkan komitmennya dalam
mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah dengan kebutuhan mendesak untuk
menangani perubahan iklim dan isu-isu lingkungan lainnya. Meskipun Green Sukuk
menawarkan banyak potensi, tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan insentif
dan pemahaman investor yang belum merata, perlu diatasi untuk memastikan
keberlanjutan dan efektivitas instrumen ini. Oleh karena itu, saran yang dapat
diberikan mencakup beberapa tindakan praktis. Pertama, bagi pemerintah dan
regulator, penting untuk mengembangkan regulasi yang lebih mendukung dan
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memberikan insentif bagi penerbitan Green Sukuk, serta memastikan transparansi
dalam sertifikasi proyek hijau. Kedua, institusi keuangan syariah perlu meningkatkan
literasi keuangan masyarakat melalui kampanye edukatif yang lebih intensif,
sehingga masyarakat dapat memahami manfaat dan peluang investasi dalam Green
Sukuk. Ketiga, bagi akademisi dan peneliti, diharapkan untuk terus melakukan
penelitian dan pengembangan terkait Green Sukuk, guna memberikan rekomendasi
yang berbasis data dan analisis yang mendalam.
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